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Abstract. The purpose of this study was to analyze the problems in the use of Google Classroom 

as a low-grade thematic learning medium during the COVID-19 pandemic and solving solutions. 

The type of research used is using qualitative descriptive method and Case Study approach. Data 

collection techniques using observation methods, interviews and documentation. Utilizing Google 

Classroom as an interactive low-grade thematic Learning media based on e-learning can facilitate 

teachers and students in the teaching and learning process from home and support learning based 

on information and Communication Technology. But there is no doubt that there are obstacles in 

the use of Google Classroom as a low-grade thematic learning medium. The results of this study 

showed that the use of Google Classroom as a medium of low-grade thematic learning there are 

problems faced by teachers, students, and parents. The problem of students and parents is the delay 

of students in collecting tasks due to the busy work of parents, students feel difficulty understanding 

the material, enthusiastic to play games higher than online learning. The barriers of teachers are the 

length of making teaching materials that can be uploaded in Google Classroom to attract students 

so as not to get bored, cannot control the entire online learning using Google Classroom, difficulty 

in implementing strategies in accordance with the conditions of the level of understanding of 

students. In general, the solution of problems that occur by means of collaboration and establish 

verbal exchanges between teachers, students and parents of students in understanding and delivering 

feedback on learning delivered by teachers. 
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1 Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan, karena pendidikan merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang sangat diperlukan dalam 

proses pembangunan. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan pembangunan ekonomi, yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan 

berlangsung bersamaan. Dalam rangka meningkatkan kualitas sumberdaya manusia diperlukan 

pendidikan yang bermutu dan dikelola secara profesional. Pendidikan nasional adalah usaha secara 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kebiasaan, kecerdasan dan ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (UU nomor 20 tahun 2003). 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi tidak bisa dihindari 

pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi khususnya teknologi 

internet membuat para pendidik mempunyai banyak pilihan dalam memanfatkan teknologi untuk 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang inovatif tidak terlepas dari pemanfaatan TIK dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran berbasis web adalah kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media situs 
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(website) yang bisa diakses melalui jaringan internet. E-learning atau elektronik learning merupakan 

salah satu model pembelajaran berbasis teknologi dan berpengaruh terhadap terjadinya proses 

transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital. Dengan e-learning para pendidik dapat 

mengunggah materi pelajaran, memberi tugas dan kuis untuk evaluasi, serta memonitor dan menjalin 

komunikasi dengan siswa melalui web. Dengan demikian aktivitas pembelajaran dapat dilakukan kapan 

saja dan di mana saja (Surjono, H. D.,2013). 

Media pendidikan adalah sarana yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Wahid, 2018). Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat menghilangkan batasan ruang 

dan waktu yang selama ini membatasi dunia pendidikan. Pengembangan media e-learning sebagai 

solusi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan oleh virus yang 

bernama corona tau dikenal dengan COVID-19. Virus yang disinyalir mulai mewabah 31 Desember 

2019 di Kota Wuhan Provinsi Hubei Tiongkok, saat ini menyebar hampir ke seluruh dunia dengan 

sangat cepat, sehingga WHO tanggal 11 Maret 2010 menetapkan wabah ini sebagai pandemi global. 

Sosial distance menjadi pilihan berat bagi setiap negara dalam menerapkan kebijakan untuk 

pencegahan penyebaran virus ini, karena kebijakan ini berdampak negatif terhadap segala aspek 

kehidupan. Pembatasan interaksi sosial masyarakat dapat menghambat laju pertumbuhan dan kemajuan 

dalam berbagai bidang kehidupan namun tidak ada pilihan lain karena cara inilah yang paling efektif.  

Pemerintah memutuskan bahwa aktivitas belajar mengajar tatap muka dialihkan sebagai kegiatan 

belajar mengajar daring atau online. Bagi sebagian guru yang terbiasa melaksanakan pembelajaran 

secara tatap muka dikelas, situasi ini memunculkan ketidaksiapan dalam proses pembelajaran dimana 

perubahan akibat penyebaran virus Covid-19 terjadi secara cepat dan membuat perubahan pada 

semuanya, baik orang tua, guru, dan siswa dipaksa untuk memanfaatkan teknologi internet serta 

melaksanakan pembelajaran daring. Memalui pembelajarn daring guru dan siswa tetap dapat melakukan 

interaksi secara tidak langsung melalui teknologi internet (Rigianti, 2020) atau dapat dikatakan bahwa 

teknologi inilah yang menjadi solusi dalam menghubungkan guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran secara daring (Hadisi & Muna, 2015).  

Akibat dari penyebaran virus Covid-19, Guru dituntut memiliki kemampuan serta ketrampilan 

untuk lebih kreatif serta inovatif pada kegiatan pembelajaran selama proses belajar mengajar daring 

berlangsung. Saat ini teknologi semakin canggih dan maju, sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan 

pada aktivitas pembelajaran. Teknologi yang dapat dimanfaatkan pada saat ini yaitu e-learning dengan 

mengggunakan media pembelajaran berupa Google Classroom. 

Google Classroom adalah layanan web gratis, yang dikembangkan oleh Google, yang bertujuan 

untuk menyederhanakan, menghasilkan, mendistribusikan, dan menilai tugas tanpa harus bertatap muka 

(Atikah et al., 2021). Tujuan utama Google Classroom yaitu mempermudah proses penyampaian file 

bersisi materi antara guru dan siswa. Google Classroom adalah suatu perangkat aplikasi yang disediakan 

oleh Google For Education untuk membentuk ruang kelas dalam dunia maya. Perangkat lunak ini dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih mendalam. 

Namun terdapat permasalahan yang dihadapi guru diantaranya terdapat siswa yang tidak tepat 

waktu mengumpulkan tugas-tugas yang telah ditentukan jadwal pengumpulannya. Guru juga kesulitan 

mengontrol siswa serta kurangnya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Adanya pandemi 

Covid-19 ini, membuat guru dan siswa tidak siap menghadapi pembelajaran yang dilakukan secara 

daring. Hal ini juga menjadi masalah, dimana perpindahan pembelajaran yang dilakukan secara tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh. Hal ini terjadi secara cepat akibat terjadinya pandemi Covid-

19 dan akhirnya sebagian guru tidak bisa mengikuti perubahan yang menggunakan pembelajaran 

berbasis teknologi dan informasi. Padahal dengan adanya ini, guru dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 ini. Siap tidak siap, semua proses 

pembelajaran harus tetap berlangsung (Asmuni, 2020). 

Beberapa permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran daring yaitu kurangnya 

fasilitas yang dapat mendukung pembelajaran daring, yang dimana siswa tidak memiliki smartphone 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Permasalahan lain yang dihadapi siswa yaitu 

terbatasnya jaringan internet yang ada dirumah, sehingga setiap mengikuti pembelajaran akan tersing 

terputus sambungannya, sehingga membuat sebagian siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran daring 

(Ramadani & Zahrawati, 2021). Selain permasalahan tersebut, siswa mengalami kesulitan dalam 
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memahami materi yang telah diberikan oleh guru, tidak ada interaksi secara tatap muka dengan guru 

dan teman sebayanya. Pembelajaran daring ini dapat dikatakan tidak efektif dalam proses pembelajaran 

(Haryadi & Selviani, 2021). 

2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan studi kasus untuk 

mengetahui gambaran pemanfaatan Google Classroom sebagai media pembelajaran daring dalam 

pembelajaran tematik. Riset studi kasus mencakup studi tentang suatu kasus dalam kehidupan nyata, 

dalam konteks atau setting kontemporer (Creswell, 2015, pp. 135–137).  Deskriptif kualitatif yakni 

suatu penelitian yang terfokus pada perspektif subjeknya yakni untuk mengenali perilaku subjeknya 

yang diperoleh dari cara berperilaku dan berpikir (Shidiq & Choiri, 2019). 

Subjek penelitian ini terfokus siswa kelas III, orang tua siswa dan pengajar dengan objek 

penelitian tentang problematika pemanfaatan Google Classroom sebagai media pembelajaran pada 

masa pandemi COVID-19. Sumber data dalam penelitian ini dari siswa, pengajar, orang tua serta 

dokumen-dokumen yang telah ada sebagai pedoman bagi pengajar dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 

3 Hasil dan Kesimpulan 

Pandemik COVID-19 mengakibatkan aktivitas yang melibatkan kumpulan orang-orang kini 

mulai dibatasi seperti bersekolah, bekerja, beribadah dan lain sebagainya. Pemerintah sudah 

mengimbau untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah untuk menekan angka pasien yang 

terpapar COVID-19. Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 

pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Corona virus Disease (COVID-19) maka kegiatan belajar dilakukan secara daring 

(online) dalam rangka pencegahan penyebaran corona virus disease (COVID-19). (Menteri Pendidikan, 

2020). Model pembelajaran e-learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

pada saat belajar di rumah melalui daring. 

E-learning adalah pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang memanfaatkan teknologi 

komputer, jaringan komputer dan/atau Internet.  Hal senada juga diungkapkan Som Naidu (2006) yang 

mendefinisikan e-learning sebagai penggunaan secara sengaja jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses belajar dan mengajar. Istilah lain yang mengacu pada hal yang sama, yaitu 

online learning atau web-based learning. Dengan e-learning memungkinkan pembelajar untuk belajar 

melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran 

di kelas dan memacu untuk melakukan kegiatan metode synchronous dan asynchronous pada e-

learning. Menurut Sindu (2013) suasana pembelajaran e-learning dapat mengakomodasi peserta didik 

memainkan peran yang lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik membuat perancangan dan 

mencari materi dengan usaha sendiri.  

 

3.1 Kendala dalam Pemanfaatan Google Classroom sebagai Media Pembelajaran Tematik Terpadu 

pada Masa Pandemi 

Problematika pembelajaran ialah kendala yang dialami oleh pengajar dalam pendidikan untuk 

tercapainya tujuan pendidikan (Fatmawati, 2021). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis 

kepada pengajar, siswa, dan orang tua siswa di SD Cengklik Surakarta terkait pemanfaatan Google 

Clasroom sebagai media pembelajaran tematik kelas rendah ternyata masih terdapat hambatan atau 

permasalahan yang terjadi. Adapun permasalahan yang yang ada pada proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan media Google Classroom sebagai media pembelajaran tematik kelas rendah di SD 

Cengklik Surakarta yaitu: 

Kesulitan bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk peserta didik 

melalui Google Classroom yang sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu. Sejauh ini yaitu 

menerapkan strategi untuk mengondisikan peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran, siswa 

kurang mengikuti aturan yang ada dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan sebaik-

baiknya. Guru pada saat pembelajaran juga belum memperhatikan kondisi masing-masing siswa, 

apakah mereka dapat mengikuti pola strategi pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, pembelajaran 
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jarak jauh juga membutuhkan koneksi internet, sedangkan bagi beberapa peserta didik dan wali murid 

hal ini sangat memberatkan karena mereka mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli kuota 

internet. Dukungan orang tua terhadap anaknya untuk memenuhi beberapa fasilitas untuk pembelajaran 

daring ini sangat dibutuhkan, mengingat peserta didik membutuhkan sarana prasarana seperti laptop, 

smartphone, dan kuota internet. Sedangkan tidak semua wali murid dapat memenuhi sarana tersebut.  

Selain itu, kemandirian siswa selama pembelajaran jarak jauh tidak dapat benar-benar terlaksana 

dengan baik. Pembelajaran daring dilakukan dengan tidak adanya tatap muka dengan guru dan siswa, 

sehingga menyebabkan siswa dituntut menjadi mandiri dalam memahami materi dan menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan oleh guru. Selain untuk mengetahui materi, dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru termasuk mengisi absensi yang telah disiapkan oleh guru dalam aplikasi Google 

Classroom. Permasalahan yang mungkin terjadi, siswa tidak dapat memahami materi yang telah 

diberikan oleh guru di dalam aplikasi Google Classroom karena kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami materi terlebih lagi materi yang membutuhkan penjelasan yang detail (Yolanda, 2020). 

Tidak hanya itu, permasalahan yang dihadapi guru adalah tidak dapat mengontrol seluruh pembelajaran 

online, itu karena tidak adanya interaksi secara langsung kepada siswa. Beberapa siswa selama selama 

mengikuti proses pembelajaran hanya mengisi daftar hadir saja, bahkan tidak mempelajari materi yang 

telah guru berikan didalam aplikasi Google Classroom. Hal ini sebagai tantangan bagi pengajar yang 

harus dilalui dalam proses pembelajaran. 

Kendala selanjutnya yang dialami oleh siswa dan orang tua siswa yaitu terdapat pada 

keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas, yang disebabkan oleh kesibukan orang tua yang 

bekerja hingga siswa lupa belum dikerjakan. Para orang tua siswa di SD Cengklik kebanyakan sibuk 

bekerja, sehingga dalam mendampingi anaknya dalam mengikuti proses pembelajaran kurang 

maksimal. Tidak jarang orang tua membiarkan anaknya mengikuti proses pembelajaran dan 

mengerjakan tugas tanpa dampingan dari orang tua. Bahkan sesudah dilakukan wawancara masih 

terdapat orang tua yang masih kurang telaten mendampingi putra-putinya belajar dari rumah pada saat 

pandemi. Sehingga proses belajar yang dilakukan dari rumah menjadi tidak terkontrol, yang 

mengakibatkan anak lebih tergoda untuk bermain dengan teman-temannya daripada belajar. 

Permasalahan yang selanjutnya yaitu siswa merasa kesulitan memahami materi yang diberikan 

oleh guru pada aplikasi Google Classroom. Dalam hal ini, tingkat pemahaman siswa tergantung pada 

karakteristik setiap siswa. Karena siswa yang masih berada di tingkat Sekolah Dasar terutama kelas 

rendah pasti merasa kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. Khususnya dalam pembelajaran 

online saat ini. Guru umumnya langsung memberikan tugas tanpa penjelasan materi sebelumnya, setiap 

siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, proses pembelajaran online dengan 

memanfaatkan Google Classroom sebagai media pembelajaran tematik kelas rendah membuat 

pemahaman siswa di SD Cengklik Surakarta berkurang baik, baik yang daya pemahamannya tinggi 

maupun daya pemahaman yang rendah.  Pemahaman yaitu potensi untuk menyerap isi dari materi atau 

bahan yang dipelajari, keahlian ini yaitu seberapa besar siswa mampu menyerap, dan memahami 

pelajaran yang diberikan guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat menangkap isi dari materi 

yang telah dibaca, dan yang dilihat (Susanto, 2017, p. 6). Hal ini menjadi tantangan bagi guru yang 

harus dilewati dalam proses pembelajaran. 

Antusiasme bermain game lebih digemari daripada belajar secara online. Kejadian ini sangat 

miris, sebab banyak siswa mulai dari Kelas I hingga kelas III akrab dengan bermain game seperti Free 

Fire dan Mobile Legend. Kata mabar (bermain bersama) sering kali diucapkan siswa dan mereka lebih 

sering berbincang-bincang terkait permainan game yang mereka mainkan dari pada materi 

pembelajaran. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan guru dalam membuat media pembelajaran 

agar siswa semangat dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran daring dengan memanfaatkan 

Google Classroom.  

Masih banyak yang perlu dibenahi oleh pihak sekolah dan guru agar dapat benar-benar 

memahami konsep pembelajaran daring pada masa pandemi seperti ini. Diharapkan kegiatan belajar-

mengajar tersebut tidak berakhir sia-sia tanpa perencanaan yang matang. Pihak sekolah harus 

memperhatikan setiap proses pembelajaran daring yang sedang berlangsung, hal ini mengingat 

pembelajaran tersebut harus dijalankan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Guru memiliki 

kompetensi berupa pengetahuan mengenai materi pedagogis, efikasi diri, dan semangat mengajar yang 

menghasilkan hubungan positif terhadap peserta didik yaitu prestasi dan minat belajar (Fauth et al., 

2019). Dengan memperhatikan kendala yang dialami oleh guru dan peserta didik tersebut serta mencari 
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solusi atas kendala-kendala tersebut diharapkan pembelajaran tematik terpadu berbasis daring pada 

masa pandemi dapat berjalan lebih baik lagi, sehingga menghasilkan kualitas pembelajaran yang 

mencetak peserta didik unggul sesuai visi misi yang ditetapkan oleh pihak sekolah. 

 

3.2 Solusi untuk mengatasi Kendala dalam Pemanfaatan Google Classroom sebagai Media 

Pembelajaran Tematik Terpadu pada Masa Pandemi 

Pembelajaran daring memiliki banyak permasalahan namun pada saat krisis pandemi seperti saat 

ini tetap menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Menurut Okam (2013), menemukan bahwa 

pengetahuan tentang berbagai strategi intruksional dan fleksibilitas yang dapat mengubah kondisi saat 

pembelajaran merupakan aset yang harus dimiliki oleh guru. Pembelajaran daring juga dituntut untuk 

dibuat dinamis, menarik dan interaktif yang bertujuan agar peserta didik tetap fokus pada pembelajaran 

tersebut (Dhawan, 2020). Beberapa langkah dilakukan sekolah dan guru untuk mengatasi masalah siswa 

yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan selalu 

memantau siswa dan orang tua melalui via telepon secara pribadi. Jika kondisi tidak memungkinkan 

kunjungan, guru mencari tahu kendala apa yang dirasakan oleh siswa melalui orang tua. Namun apabila 

memang kendala anak tersebut malas, guru melakukan koordinasi terhadap orang tua agar 

mendampingi atau menemani saat berlangsungnya proses pembelajaran (Asmuni, 2020). 

Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran daring menggunakan Google Classroom 

masih bergantung oleh orang tua dan guru. Hal tersebut akan menyebabkan permasalahan dikemudian 

hari apabila tidak dilakukan strategi untuk menangani hal tersebut. Peserta didik akan terus 

membutuhkan bantuan orang tua untuk dapat mengupload tugas dan melakukan aktivitas pembelajaran 

pada aplikasi tersebut, sedangkan tidak semua orang tua dapat mendampingi anaknya sekolah daring. 

Hal ini tentu menghambat proses penerimaan informasi dari guru kepada peserta didik, yang akhirnya 

berdampak pada terlewatnya informasi yang disampaikan oleh guru. Guru juga berperan untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring. Guru 

harus memiliki strategi khusus untuk mengatasi kurangnya kecakapan yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam mengoperasikan Google Classroom.  

Keterampilan teknologi dibutuhkan oleh guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang nantinya digunakan untuk mendukung proses belajar peserta didik melalui teknologi 

digital (Sailer et al., 2021). Pentingnya keterampilan tersebut digunakan untuk memaksimalkan potensi 

dan pemanfaatan teknologi yang terus berkembang pada saat ini. Program pembelajaran daring harus 

dirancang sedemikian rupa bahwa mereka kreatif, interaktif, relevan, berpusat pada siswa, dan berbasis 

kelompok (Partlow & Gibbs, 2003). Era industri 4.0 pada saat ini sudah selayaknya guru terampil dalam 

mengatasi permasalahan yang timbul disaat proses pembelajaran daring. 

Untuk orang tua yang memiliki sedikit waktu dalam mendampingi anaknya belajar sehingga 

terjadinya keterlambatan dalam mengumpulkan tugas terhadap guru, maka dapat dilakukan dengan 

memberi motivasi dan sosialisasi kepada orang tua. Orang tua tetap mendampingi anak-anaknya dalam 

mengikuti pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Google Classroom, sebab pengawasan 

dan pendampingan orang tua sangat penting saat pembelajaran online. Orang tua dalam situasi ini 

adalah orang yang berperan dan bertanggung jawab dalam keluarga sendiri atau rumah tangga, 

umumnya dalam kehidupan normal disebut ibu-ayah (Anggianita et al., 2020). 

Adapun siswa yang antusiasmenya lebih tinggi untuk bermain game dapat dikendalikan melalui 

orang tua, agar dapat membatasi penggunaan ponsel setelah mendapatkan pembelajaran online. 

Selanjutnya untuk siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi, guru dan kepala sekolah 

mencari solusi. Cara guru tetap memperhatikan perbedaan yang ada pada setiap siswa dan memotivasi 

agar tetap bersemangat untuk belajar dalam kondisi apapun. Guru melakukan pendampingan dengan 

cara home visit 1-2 minggu sekali kepada siswa secara berkelompok, guru juga memberikan waktu 

sebanyak-banyaknya kepada siswa yang ingin bertanya melalui via telfon secara pribadi. 

Pembelajaran daring akibat pandemi COVID-19 masih sangat baru diterapkan oleh SD Negeri 

Cengklik. Pandemi tersebut memaksa pihak sekolah dan para guru untuk cepat menyesuaikan diri, 

beralih dari tatap muka langsung di sekolah menjadi tatap muka daring yang memiliki jarak antara guru 

dengan peserta didik di lokasi masing-masing. Hal ini tentu berpengaruh dengan situasi pembelajaran 

yang dialami oleh peserta didik. Penjelasan langsung di depan kelas oleh guru berubah begitu saja 

menjadi penjelasan materi yang hanya disampaikan melalui media dalam satu layar perangkat 

elektronik. Terkadang konten yang ditampilkan pada pembelajaran online bersifat teoritis dan tidak 
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memberikan kesempatan peserta didik untuk berlatih dan belajar secara efektif (Dhawan, 2020). 

Sehingga guru memerlukan strategi baru untuk menyesuaikan materi yang disampaikan melalui 

pembelajaran daring. Kualitas penyampaian materi melalui pembelajaran daring mempengaruhi minat 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Rodriguez et al., 2008). Pengakuan beberapa peserta didik 

yang bosan dengan pembelajaran daring merupakan indikasi bahwa guru perlu mengetahui langkah 

baru yang diterapkan sebagai bentuk penyesuaian model dan strategi atas penyampaian materi pelajaran 

melalui media virtual. Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut guru menjadwalkan home visit setiap 

minggunya dan memberikan waktu di luar jam pelajaran jika siswa ingin bertanya via telepon secara 

pribadi. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami penjelasan guru dan yang 

terpenting tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Lingkungan kelas merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi situasi 

pembelajaran peserta didik. Ruang kelas belajar yang ideal adalah kondisi peserta didik merasa aman 

dan terjamin. Seperti yang diketahui pada saat ini, belajar melibatkan lebih dari sekedar informasi atau 

melihat konten pembelajaran. Perhatian secara pribadi merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh 

peserta didik saat pembelajaran online dan mereka menginginkan interaksi dua arah yang sulit 

dilakukan saat pembelajaran online (Dhawan, 2020). Peserta didik memerlukan kenyamanan dalam 

mengamati lingkungan sekitar, dalam hal ini adalah hubungan dengan guru dan peserta didik yang lain. 

Pemberian waktu diskusi merupakan salah satu bentuk memberikan kondisi yang aman dan terjamin 

bagi peserta didik. Menurut Dhawan (2020), proses pembelajaran tidak akan tercapai sampai peserta 

didik mempraktikkan apa yang mereka pelajari. Instruksi pembelajaran daring yang efektif adalah 

memfasilitasi umpan balik dari peserta didik, membuat peserta didik mengajukan pertanyaan, dan 

memperluas horizon mereka melalui pembelajaran daring (Keeton, 2004).  Pemberian waktu diskusi 

merupakan salah satu praktik yang dapat diterapkan oleh peserta didik untuk mengeksplorasi sejauh 

mana pemahaman materi yang mereka terima. 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa problematika pemanfaatan Google 

Classroom sebagai media pembelajaran tematik terpadu pada siswa kelas rendah masih kurang efektif 

untuk digunakan. Dari hasil penelitian yang dilakukan di SDN Cengklik terdapat permasalahan-

permasalahan, seperti keterlambatan siswa dalam mengumpulkan tugas, siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi yang telah diberikan guru dalam Google Classroom, antusiasme bermain game lebih 

tinggi. Adapun kendala yang berasal dari guru adalah lamanya membuat bahan ajar yang dapat di 

masukan ke dalam Google Classroom, tidak dapat mengontrol seluruh pembelajaran online selama 

menggunakan Google Classroom, kesulitan dalam menerapkan strategi sesui dengan kondisi tingkat 

pemahaman siswa. Secara umum solusi dari permasalahan tersebut bisa dilakukan dengan cara kerja 

sama serta jalin komunikasi antara pengajar, siswa, serta orang tua siswa dalam memahami dan 

memberikan umpan balik terhadap pembelajaran yang telah diberikan guru didalam Google Classroom. 

Selain itu guru juga dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensi dan kemampuannya agar dapat 

menghadapi banyak sekali model pembelajaran sesuai perubahan zaman. Penelitian ini perlu 

disempurnakan agar penelitian selanjutnya terkait problematika pembelajaran daring dapat lebih 

mendalam. 
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